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Abstrak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi atau bukti empiris mengenai dampak
earning management dan financial distress terhadap penyampaian laporan keuangan yang tepat
waktu. Data penelitian merupakan data kuantitatif yang berasal dari laporan keuangan perusahaan
jasa subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun
pengamatan 2018-2020. Data dikumpulkan dengan metode purposive sampling, jumlah sampel 39
perusahaan dan periode pengamatan tiga tahun, menghasilkan 117 data pengamatan. Hipotesis
pertama earning management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan, sedangkan hipotesis kedua financial distress berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa earning management tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan, sehinga hipotesis pertama ditolak. Sedangkan hipotesis kedua
dapat diterima, dengan hasil yang menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keungan.

Kata Kunci: ketepatan waktu; laporan keuangan; manajemen laba; kesulitan keuangan
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Perusahaan terbuka menjual efek atau saham mereka kepada masyarakat luas melalui
Bursa Efek Indonesia, hal itu sudah diatur oleh Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan
Pelaksanaannya. Dikatakan bahwa perusahaan harus mempublikasikan laporan keungan
tahunan disertai dengan laporan akuntan dengan opini atau pendapat yang lazim dan segera
disampaikan kepada Bapepam pada akhir bulan ketiga. Peraturan itu menunjukkan bahwa
ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan merupakan masalah yang penting bagi
perusahaan vyang telah terdaftar di bursa efek. Pengumuman No. Peng-LK-
00005/BEI.PP2/SPI1/07-20, yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia, menyatakan
bahwa 16 emiten telat menyampaikan laporan keuangan dengan batas akhir 31 Maret 2021
dan mendapat denda sebesar Rp.50.000.000-, (lima puluh juta rupiah).
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Karena pasar modal di Indonesia menganggap ketepatan waktu sebagai suatu hal yang
penting, maka keterlambatan penyampaian informasi keuangan dianggap pelanggaran
terhadap prinsip keterbukaan informasi di pasar modal.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
ketidakkonsistenan mengenai pengaruh earning management dan financial distress
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian Seni dan Mertha
(2015) menunjukkan earning management mempunyai pengaruh negatif pada ketepatan
waktu, sedangkan penelitian Noviansyah (2016) menunjukkan earning management tidak
mempunyai pengaruh pada ketepatan waktu. Hasil penelitian Julien (2013) menyatakan
bahwa financial distress tidak mempunyai pengaruh pada ketepatan waktu, hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Mardyana (2014) yang menyatakan financial distress
berpengaruh signifikan pada ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Konsep agency theory menurut Jensen dan Meckling (2008) merupakan hubungan
keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau lebih principal (pemilik)
menggunakan orang lain atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaan.
Sudaryanto (2015) mengatakan asimetri informasi yang erat kaitannya dengan teori
keagenan akan berkurang jika informasi laporan keuangan disajikan tepat waktu. Untuk
mengurangi asimetri informasi dan mencegah terjadinya konflik keagenan, sudah menjadi
kewajiban bagi pihak manajemen untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia merupakan informasi tentang
kegiatan operasional perusahaan. Laporan yang lengkap terdiri dari laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
dalam berbagai cara, seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan, dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan.

Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam rangka
mewujudkan tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi mengenai
perusahaan yang meliputi asset, liabilities, equity, income and expenses termasuk gains
dan losses serta cash flow perusahaan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu menurut Suwardjono (2011) adalah ketersediaan informasi bagi
pengambil keputusan pada saat mereka membutuhkannya sebelum informasi tersebut
kehilangan kekuatannya untuk mempengaruhi suatu pilihan. Jika dikaitkan dengan isi
laporan, tepat waktu menurut Indrayenti dan le (2016) adalah keterlambatan penerbitan
laporan keuangan yang terkait dengan berita baik (good news) dan berita buruk (bad news).
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Indikator karakteristik kualitatif laporan keuangan, relevansi, termasuk dalam ketepatan
waktu, karena itu laporan keuangan yang terlambat disampaikan akan kehilangan relevansi
informasi yang diberikan, sehingga asimetri informasi keuangan akan terjadi.

Kepatuhan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan terbuka di Indonesia
diatur oleh peraturan yang diterbitkan Bapepam-LK yang sekarang diubah menjadi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai badan pengatur pasar modal di Indonesia oleh UU
No. 21 tahun 2011 pasal 55.

Earning Management

Wirakusuma (2016) mengatakan manajemen laba adalah praktik terencana yang
mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu dalam batas-batas aturan akuntansi
keuangan. Rizal dan Indrayenti (2020) mengatakan perilaku manajemen laba sebagai
semacam kegiatan akuntansi kreatif oleh manajer tidak muncul dengan sendirinya,
melainkan memiliki motif ekstrinsik. Menurut Sulistyanto (2018), motif pasar modal,
kontraktual (bonus manajemen atau kompensasi dan hutang), dan antitrust atau
pembatasan pemerintah lainnya adalah tiga alasan yang mungkin menjelaskan mengapa
seorang manajer melakukan upaya manajerial. Kapasitas manajer untuk mengelola laba
perusahaan ditentukan oleh keadaan dan kebutuhan manajer untuk menarik pengguna
laporan. Umumnya para pengguna akan beranggapan bahwa laporan keuangan yang
membawa berita baik akan disampaikan tepat waktu, tetapi jika suatu laporan keuangan
yang membawa berita baik dipublikasikan terlambat, maka para pengguna akan berfikir
bahwa pihak manajer terlibat dalam manajemen laba.

Financial Distress

Financial distress terjadi ketika sebuah perusahaan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan kewajibannya sebelum perusahaan mengalami likuiditas. Brigham dan
Daves (2019) mengatakan financial distress atau kesulitan keuangan dimulai ketika
perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas
mengidentifikasikan bahwa perusahaan tersebut segera tidak dapat memenuhi
kewajibannya. Jika suatu perusahaan mempublikasikan laporan keuangan saat mengalami
kesulitan keuangan, harga saham akan terpengaruh, karena itu perusahaan akan
beranggapan bahwa kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang harus ditutupi.
Keadaan ini akan memaksa perusahaan untuk melakukan penundaan penyampaian laporan
keuangan perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Earning Management (X;)

Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan (Y)

Financial Distress (X>)

Gambar 1: Kerangka Pemikiran
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Hipotesis Penelitian

Hi: Earning Management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan.

H.: Financial Ditress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, menurut Sugiyono (2018) penelitian kausal
merupakan penelitian untuk menyelidiki hubungan sebab akibat. Oleh karena itu selalu
penelitian ini menggunakan satu atau lebih variabel bebas (independen) dan hubungannya
dengan satu atau beberapa variabel terikat (dependen). Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dan variabel bebasnya yaitu
earning management dan financial distress.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan jasa subsektor properti dan
real estate yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian antara tahun 2018 sampai tahun
2020, populasi sebanyak 79 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan jasa subsektor properti dan real estate yang melaporkan financial
statement berturut-turut selama tahun 2018-2020.
2. Perusahaan jasa subsektor properti dan real estate yang memiliki kelengkapan data
untuk penelitian.
Berdasarkan kriteria, didapat 33 perusahaan yang tidak melaporkan financial statement
selama tahun 2018-2020 dan 7 perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data untuk
penelitian, sampel akhir menjadi 39 perusahaan dengan periode pengamatan selama 3
tahun, sehingga jumlah data observasi yaitu 117 data.l

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data penelitian yang berupa
angka/laporan keuangan. Sumber data adalah data sekunder yang diperoleh dari
perusahaan yang tergolong perusahaan jasa subsektor properti dan real estate di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2020. Variabel yang diteliti dalam penelitian tersedia dengan
lengkap dalam laporan keuangan tahun 2018-2020. Sumber data diperoleh dari PT Bursa
Efek Indonesia (https://www.idx.co.id/).

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu mengumpulkan informasi, meneliti,
dan mendokumentasikan bagian-bagian yang penting dari berbagai risalah resmi.
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa financial statement perusahaan yang dijadikan
sampel.

Pengukuran variabel ketepatan waktu (Y) hanya dilakukan dengan memberikan nilai 1
untuk perusahaan yang tepat waktu dan nilai O untuk perusahaan yang terlambat, hal itu
dikarenakan ketepatan waktu merupakan variabel alternatif dimana tepat waktu dan tidak
tepat waktu memiliki sifat kualitatif, atau sering disebut sebagai variabel dummy.
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Jika laporan keuangan disampaikan melebihi batas waktu 31 Maret tahun berikutnya
setelah tahun tutup buku, maka perusahaan dianggap terlambat (Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-346/BL/2011). Pengukuran variabel earning
management (X;) menggunakan model modifikasi Jones yaitu dengan menghitung nilai
discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba. Sedangkan variabel financial
distress (X;) menggunakan model Altman Bankrupty Prediction Model Z-score yaitu
rumus untuk menilai kapan perusahaan akan bangkrut.

Hasil Dan Pembahasan

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atas variabel-variabel penelitian
secara statistik. Statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean),
maksimum, minimum dan deviasi standar. Hasil statistik deskriptif variabel dependen
sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Statistik Variabel Dependen

Tepat Waktu
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid tidak tepat waktu 14 12,0 12,0 12,0
tepat waktu 103 88,0 88,0 100,0
Total 117 100,0 100,0

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan frekuensi terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Dapat diketahui bahwa dari 117 sampel
penelitian yang digunakan, terdapat 14 perusahaan yang terlambat dan 103 perusahaan
yang tepat waktu, total persentase kumulatif sebesar 100% dimana persentase perusahaan
yang terlambat sebesar 12% dan persentase perusahaan yang tepat waktu sebesar 88% dari
total keseluruhan. Untuk variabel independen dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2: Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Independen
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 117 -,12 ,70 ,0398 ,09341
FD 117 -,36 17,46 2,0882 2,79395
Valid N (listwise) 117

Sumber: Data Diolah, 2022

Nilai minimum earning management (EM) -0,12 pada perusahaan Lippo Karawaci Tbk
tahun 2020 dan nilai maksimum 0,70 pada perusahaan Natura City Developments Tbk
tahun 2018. Nilai mean 0,0398 dengan standart deviation 0,09341 yang Dberarti
kecenderungan untuk mendekati kriteria variabel menjadi semakin tidak akurat karena nilai
standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata. Nilai minimum financial distress (FD) -0,36
pada perusahaan Modernland Realty Tbk tahun 2020 dan nilai maksimum 17,46 pada
perusahaan Eureka Prima Jakarta Tbk tahun 2020. Nilai mean 2,0882 dengan standart
deviation 2,79395 yang berarti kecenderungan untuk mendekati kriteria variabel menjadi
semakin tidak akurat karena nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata.
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Uji Kelayakan Model Regresi

Menurut Ghozali (2018) Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Tests digunakan untuk
menentukan viabilitas atau kelayakan model regresi. Model ini digunakan untuk menguji
hipotesis nol bahwa data empiris memenuhi atau cocok dengan model (yaitu, tidak ada
perbedaan antara model dan data, menunjukkan bahwa model tersebut fit).

a. Hipotesis nol ditolak jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Tests
sama dengan atau kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara model dan nilai observasi, yang menyiratkan bahwa Goodness fit
model buruk karena model tidak dapat memprediksi nilai pengamatan.

b. Jika hipotesis nol diterima jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit
Test lebih dari 0,05, maka model dapat memprediksi nilai pengamatan karena cocok
dengan data pengamatan.

Tabel 3: Hasil Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 11,064 8 ,198

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil pengujian kelayakan model regresi diperoleh nilai chi square sebesar 11,064 dengan
signifikansi sebesar 0,198 > 0,05. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
hipotesis nol dapat diterima dan berarti tidak adanya perbedaan antara data estimasi model
regresi logistik dengan data observasinya sehingga model sudah tepat dan tidak perlu
adanya modifikasi model.

Tabel 4: Hasil Klasifikasi Model
Classification Table?

Observed Predicted
TEPAT WAKTU Percentage
tidak tepat waktu tepat waktu Correct
Stepl TEPAT tidak tepat waktu 3 11 21,4
WAKTU  tepat waktu 0 103 100,0
Overall Percentage 90,6

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil dari 117 sampel terdapat 103 perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dengan
tepat waktu dan 14 perusahaan tidak melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu.
Presentase kebenaran secara keseluruhan adalah 90,6% dimana nilai ini melebihi 50% atau
mendekati 100% yang berarti model ini mempunyai kemampuan prediksi yang baik.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Ghozali (2018) mengatakan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model fit dengan
data baik sebelum maupun sesudah variabel bebas dimasukkan kedalam model. Uji
Likelihood ditentukan dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood (LL) pada awal
(block number=0) dan angka -2 Log Likelihood pada akhir (block nhumber=1). Jika terjadi
penurunan angka -2 Log Likelihood (block number=0 - block number=1) menunjukan
model regresi yang baik.

Tabel 5: Hasil Kesuluruhan Model

Iteration History*®°
Iteration Coefficients
-2 Log likelihood Constant
Step 0 1 88,825 1,521
2 85,761 1,926
3 85,701 1,994
4 85,701 1,996
5 85,701 1,996
Iteration History™"%¢
Iteration Coefficients
-2 Log likelihood Constant X1 X2
Step 1 1 82,706 1,821 ,204 -,148
2 78,228 2,414 ,132 -,201
3 78,071 2,555 ,057 -,213
4 78,071 2,562 ,049 -,214
5 78,071 2,562 ,049 -,214

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil dari -2 Log Likehood pada awal (block number=0) menunjukkan nilai sebesar 85,701
sedangkan nilai -2 Log Likehood pada model akhir (block number=1) menjadi 78,071
setelah variabel bebas dimasukkan ke dalam model. Terjadi penurunan sebesar 7,63
menunjukkan model regresi yang baik

Nilai Nagelkerke R Square (Koefisien Determinasi)

Ghozali (2018) mengatakan Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien
Cox and Snell R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal
ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox and Snell R Square dengan nilai
maksimumnya. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel -
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen.



89 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 13, Nomor 1, Maret 2022

Tabel 6: Hasil Nagelkerke R Square

Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square  Nagelkerke R Square
1 78,071° ,063 ,122

Sumber: Data Diolah, 2022

Nilai Nagelkerke R Square pada penelitian ini yaitu 0,122 yang berarti 12,2% variasi dari
variabel ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dijelaskan oleh variabel earning
management dan financial distress. Sedangkan 87,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain
yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang tidak
disertakan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji Wald)

Uji Wald digunakan dalam regresi logistik untuk melihat apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, antara lain dengan membandingkan nilai statistik
Wald dengan nilai perbandingan Chi square pada derajat kebebasan (db) = 1 pada alpha
5%, atau dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan alpha 5%, jika p-
value lebih kecil dari alpha menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 7: Hasil Uji Hipotesis
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1* X1 ,049 3,155 ,000 1 ,988 1,050
X2 -,214 ,082 6,727 1 ,009 ,807

Constant 2,562 ,408 39,401 1 ,000 12,961

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas, maka model regresi logistik sebagai berikut:

In——=2,562+0,049 EM +-0214 FD + e

Nilai konstanta dalam persamaan tersebut adalah 2,562, sehingga jika nilai earning
management dan financial distress dianggap stabil atau konstan, kemungkinan perusahaan
mengajukan laporan keuangan tepat waktu meningkat sebesar 2.562. Variabel earning
management memiliki koefisien regresi sebesar 0,049 yang berarti bahwa untuk setiap
kenaikan 1 unit variabel earning management, kemungkinan perusahaan menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu meningkat sebesar 0,049, dengan asumsi variabel
financial distress stabil atau konstan. Variabel financial distress memiliki koefisien regresi
sebesar -0,214 yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan 1 unit variabel financial distress,
kemungkinan perusahaan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu berkurang
sebesar 0,214, dengan asumsi variabel earning management tetap atau konstan.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi (p-value) dengan alpha sebesar 5%, hipotesis dapat diterima apabila nilai
signifikansi kurang atau lebih kecil dari 5%. Sehingga penelitian ini menunjukkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1.

H1: Earning management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Nilai signifikansi EM sebesar 0,988 > 0,05 dengan nilai beta 0,049 arah koefisien
regresi positif, menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak.

H2: Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Nilai signifikansi FD sebesar 0,009 < 0,05 dengan nilai beta -0,124 arah koefisien
regresi negatif, menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima.

PEMBAHASAN

a.

Earning management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu.
Hasil pengujian hipotesis yang pertama (H;) menyatakan bahwa “Earning management
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan”. Penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi earning management (Xj)
sebesar 0,0988 dimana p-value > alpha (0,05), maka hipotesis ditolak atau dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari variabel earning
management terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan secara parsial.
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Noviansyah (2016) dan Isani
(2015) yang menyatakan earning management tidak mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan secara signifikan.

Penelitian Dewi dan Dwirandra (2017) juga menunjukkan bahwa manajemen laba tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penyebab
ditolaknya hipotesis pertama dikarenakan indikasi perusahaan-perusahaan properti dan
real estate dalam melakukan manajemen laba (discretionary accruals) dinilai cukup
rendah. Sehingga menyebabkan pengaruh antara earning management terhadap
ketepatan waktu tidak terlalu terdeteksi. Nilai koefisien regresi yang positif juga
menunjukkan bahwa sebagian perusahaan melakukan manajemen laba dan tepat waktu
dalam pelaporan keuangannya.

. Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu.

Hasil pengujian hipotesis yang kedua (H,) menyatakan bahwa “Financial distress
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan”. Penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi financial distress (X;) sebesar
-0,009 dimana p-value < alpha (0,05) dengan nilai beta -0,124 arah koefisien regresi
negatif, maka hipotesis dapat diterima atau dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
negatif dan signifikan dari variabel financial distress terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan secara parsial.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mardyana (2014) yang menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Hasil penelitian Trisnadevy & Satyawan (2017) juga menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan auditan. Narayana & Yadnyana (2017) juga menunjukkan hasil penelitian
financial distress berpengaruh negatif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.
Hipotesis dapat diterima karena sebagian besar perusahaan menganggap kesulitan
keuangan sebagai suatu berita buruk yang harus ditutupi, oleh sebab itu perusahaan
cenderung akan melakukan penundaan pelaporan keuangan. Hal ini dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan maka
semakin besar kemungkinan perusahaan terlambat dalam melakukan publikasi laporan
keuangannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Earning management tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Artinya tingkat manajemen laba suatu perusahaan tidak
mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

2. Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kesulitan keuangan suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan
terlambat dalam publikasi laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini yaitu sampel penelitian hanya perusahaan jasa subsektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode pengamatan yang relatif pendek, hanya 3 tahun
yaitu mulai dari 2018-2020. Variabel independen yang diteliti hanya earning management
dan financial distress. Pengukuran variabel independen hanya menggunakan satu proxy
disetiap variabel independennya.

Saran untuk perusahaan diharapakan dapat lebih memperhatikan faktor-faktor yang
dianggap dapat mempengaruhi keterlambatan penyampaian laporan keuangan sehingga
kualitas informasi tetap relevan bagi para pengguna. Bagi peneliti selanjutnya dapat
memperluas sampel, menambahkan periode pengamatan, menggunakan atau
menambahkan variabel independen lain dan juga proxy pengukuran disetiap variabel
independennya.
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